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RINGKASAN

NURKHALIS LATIF. Analisis TKG dan Kelompok Umwr Jkan Layang
(Decaprerus russelli RUPELL) vang Tertangkap dengan Purse Seine di Perairan
Kabupaten Takalar. (Di bawah bimbingan Syamsu Alam Ali sehagai pembimbing
utama dan Najamuddin sebagai pembimbing anggota)

Penelinan ini berfujuan untuk mengetahui TKG dan kelompok umur ikan
layang (Decaplerus rusvelli RUPELL) yang tertangkap dengan purse seine meliputi
deskripsi alat tangkap, kelompok umur, Tingkat Kematangan Gonad (TKG), dan
nishzh kelamin (sex ratio). Penelitian ini dilakukan pada bulan Seplember sampai
dengan Oktober 2003, bertempat di Dusun Beba, Desa Tamasaja, Kecamatan
Galesong Utara Kabupaten Takalar. Pengambilan contoh dilakukan sebanyak
delapan kall dengan interval wakiu satu kali seminggu.

Jumlah ikan contoh vang digunakan sebamvak 1138 ckor terdini dari 544
ekor jantan dengan kisaran panjang baku 115 = 200 mm dan beuna 394 ekor dengan
kisaran panjang baku 115 — 195 mm, dimana data di analisa secara manual dan
dengan metode Bhattacharya diperoleh tiga modus panjang baku, baik jantan, betina,
maupun gabungan jantan dan betina yang memperlihatkan adanya tiga garis lurus
vang menunjukkan bahwa ikan layang yang tertangkap masing-masing terdiri dari
tiga kelompok umur,

Berdasarkan petunjuk modifikasi Cassie (Effendie, 1979) diperoleh kisaran
tingkat kematangan gonad, yaitu TKG 1 = TKG V. Persentase rasio kelamin antara
jantan dan betina adalah 47,51 % : 51,88 % atau 1 ; 1,09. Hasil dari Uji Chi Square
untuk ikan jantan dan betina tidak memperlihatkan perbedaan nyata (X < X° upa),
hal ini membuktikan bahwa rasio kelamin antara jantan dan betina adalah seimbang.



ABSTRACT

NURKHALIS LATIF. Analysis TKG and the Age Group of Fiying Fish
(Decapterus ruyselli RUPELL) that's Catched with Purse Seine in Waters of Takalar
(The main conselor is Syamsu Alam All and Conselor’s member is Najamuddin).

The purpuse of this research is to know about TKG and the age group of
flying fish (Decapierus russelli RUPELL) that's calched with Purse Seine, and covers
the description of tools for catching, age group, the Grade of Gonad Maturity (TKG),
and sex ratio. The research was held in September 1o October 2003, that took place
in Dusun Beba, Desa Tamasaju, Kecematan Galesong Utara Kabupaten Takalar.
There are eight times the taking of sample and it's taken once in a week.

There are 1138 fishes that which are used in this research. They consist of
544 male and the length of them is 115 — 200 mm. There are 534 of female fish and
the length of them is 115 ~ 195 mm. All of the date analyzed manually and used
Bhattacharya method, that get three modus standards the length of the fish, female,
and combination of them, wich show three straight lines from three age gruu;:s_'

In Cassie modification (Effendi, 1979), we get the grade of gonad maturity,
namely TKG [ - TKG V, The persentage of sex ratio between male and female fish
is 47.51 % : 51,88 % or | : 1,09. The result of uji Chi —Square for male and fernale

fish, it doesn’t show the real different (X < K2 L), this matters prove that there is

balance sex ration between male and female fish.
Y
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Potensi perikanan laut Sulawesi Selatan, khususnya ikan-ikan pelagis, selain
dimanfaatkan untuk memenubi kebuluhan masyarakat akan bahan pangan yang
semakin meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk, juga merupakan sumber
komoditi perdagangan.

Takalar merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang memiliki
sumberdaya perikanan ikan laut pelagis yang cukup besar sehingga memerlukan
suatu usaha kegiatan perikanan dalam hal ini penangkapan ikan untuk hcningkal.l:un
produksi. Salah satu alat tangkap yang dioperasikan dalam usaha penangkapan ikan
di Kabupaten Takalar adalah Purse Seine, dimana alat ini diharapkan dapal
meningkatkan hasil tangkapan ikan pelagis.

F-::hgalnlaan sumberdaya ikan pelagis merupakan suatu pengambilan
keputusan secara sadar tentang pengalokasian sumberdaya secara lerus-menerus
(berkelanjutan) dalam ruang dan waktu untuk dimanfaatkan guna mencapai tujuan
masyarakat yang telah ditetapkan dalam kerangka [PTEK, lembaga-lembaga politik
dan social, serta tata cara pengaturan dan administrasi yang dimiliki oleh masyarakat
tersebut {Anonim, 2001).

Penggunaan alat tangkap yang baik apabila tidak mengganggu kelestarian
sumberdaya perikanan dan dengan pengelolaan yang sebaik-baiknya serta berazashgn

pada penggunaan alal tangkap yang ramah lingkungan.  Agar pengelolaan



sumberdaya ikan pelagis dapat berjalan sebagaimana mestinya, maka pertu dilakukan
penelitian dimana salah salunya mengenai analisis TKG dan kelompok umur ikan
layeng (Decapterus russelli RUPPEL). Hal tersebut dapat dikembangkan lagi
mengenai nisbah kelamin, ukuran saat pertamakali matang gonad, dan yang lebih
jauh lagi mengenai penentuan ukuran mala jaring minimum agar dapat diketahaui
bagaimana kondisi sumberdaya diperairan tersebut apakah layak untuk

dikembangkan atau tidak.

Tujuan dan Kesunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui TKG dan kelompok umur ikan
layang (Decapterus russelli RUPELL) yang tertangkap dengan purse seine di
perairan Kabupaten Takalar.

Hasi] penelitian ini diharapkan dapat berguna sebapai bahan informasi dalam

perumusan pengelolaan sumberdaya ikan layang di Kabupaten Takalar.



TINJAUAN PUSTAKA
Fu ine

Purse seinc adalah suatu jenis alat tangksp ikan yang khusus digunakan
untuk jenis-jenis ikan pelagis. Alat ini disebut juga jaring kantong karena bentuknya
sewaktu dioperasikan menyerupai kantong. Disebut juga jarring kolor karena pada
bagian kakinya dilengkapi dengan t1ali kelor dimana kalau ditarik, maka bagian
bawah jarring akan menutup dan membentuk seperti mangkok (Nadir, 1991)

Purse Seine (pukat cincin) atau yang kurang lebih sejenis di Indonesia telah
sejak lama dikenal walaupun dengan nama dan konstruksi yang sedikit berbeda,
seperti ; pukat langgar, pukat senangin, gae dan giob. Nama tersebut terakhir
dibedakan denjan tipe pukat cincin yang dewasa ini sedang berkembang pesat dan
diperpunakan dimana-mana, terutama di pantai wara dan selatan jawa, tidak lain
adalah karena jumiah cincin. Panjang tali cincin dan letak bagian jaring yang
nantinya berfungs: sebagai kantong kecuali yang disebut sama dengan goib, yang
benar-benar adalah mirip dengan pukat cincin yang berkembang dewasa ini.
Disamping itu bahan-bahan jaring yang dipergunakan umumnya sekarang memakai
benang-benang sintetik (Subani dan Barus, 1988).

Subani dan Barus (1988), menambahkan bahwa pukat cincin pertamakali
diperkenalkan di panmai utara Jawa oleh BPPL pada tahun 1970 dalam rangka
kerjasama dengan pengusaha perikanan di Batang dan berhasil dengan baik

Kemudian diaplikasikan di Muncar (1973/1974) dan berkembang pesat sampai tahun



1989 Pada awal pengembangannya (di Muncar) sempat menimbulkan konflik sosial
antara nelayan tradisional dengan nelayan pengusaha yang menggunakan pukat cingin
namun akhimya dapal diterima juga,

Purse seine merupakan alat tangkap yang cukup dominan dan produktif
dibandingkan dengan alat tangkap yang lain. Pengahapusan trawl yang terkenal
dengan KEPRES 39, merupakan salah satu penyebab makin meningkatnya jumlah
kapal purse seine karena kapal-kapal trawl diganti menjadi kapal purse seine. Purse
sein¢ merupakan alat yang banyak menyedot lenaga kerja antara 25 sampai dengan
30 orang, schingga kapal purse seine dapat dimanfaatkan untuk mengurang
pengangguran {(Maman dkk., 1990},

Prinsip penangkapan ikan dengan purse seine ialah dengan melingkan suatu
gerombolan ikan dengan jaring, setelah it jaring pada bagian bawah dikerucutkan,
dengan demikian ikan-ikan akan terkumpul di bagian kantong, Dengan perkataan
lain dengan memperkecil ruang lingkup gerak ikan, ikan-ikan tidak dapat melarikan
diri dan akhirnya tertangkap. Fungsi mata jaring dan jaring adalah sebagai dinding
penghalang dan bukan sebagai penjerat ikan (Ayodhyoa, 1981},

Kemudian Ayvodhyoa (1981), menambahkan kembali bahwa melingkari
gerombolan ikan dengan jaring adalah dengan tujuan supaya ikan-ikan tidak dapat
melarikan diri dalam arah horizontal, sedangkan dengan menarik purse line adalah
untuk mencegah ikan supaya tidak dapat melarikan dirl kebawah. Antara dus tepi
jaring sering fak dapat tertutup ra|::L, sehingga memungkinkan menjadi tempat ikan

untuk melarikan dir. Untuk mencegah hal ini dipakai pemberal ataupun dengan



mengperak-gerakkan galah, memukul-mukul permukaan air, dan lain sebagainya
Setelah purse line selesai ditarik barulah float line serta tubuh jaring dan ikan-ikan

yang telah terkumpul diserok/disedot ke atas kapal,

si dan Ciri Morfol

Saanin (1984), mengklasifikasikan ikan layang sebagai berikut :

Philum - Chordata

Subphylum ¢ Vertebrata

Class : Pisces

Subclass : Teleostel

Ordo . Peremorphi

Subordo - Percoidea

Familry : Carangidae

Genus : Decapterus

Species . Decaprerus russellit RUPELL

Gambar 1. Ikan Layang (Decapterus russelli RUPELL)



Menurut Saanin (1984), ikan layang mempunyai ciri-ciri © bentuk badan
langsing memanjang dan tidak begity compres, profil dorsal dan ventral sama, sirip
punggung pertama berari-jari keras 8, sirip punggung ke dua berjari-jan 1,32 — 35
lemah, sirip dubur terdiri dari dua jari-jari keras bergabung dengan 26 — 30 jari-jari
lemah, dibelakang sirip punpgung ke dua dan dubur tersebut satu jari-jari sirip
tambahan, terdapat 25 — 30 sisik pada garis sisinya. Tinggi badan umumnya 4,5
panjang total maksimum mencapai 30 ¢m dan umumnya 20 — 25 em.  Sedangkan
menurut Nentji (1992), ikan layang mempunyai tanda khusus yaitu terdapat sirip
kect] (finlet) di belakang sirip punggung dan sirip dubur, mempunyai bentuk tubuh
yang bulat memanjang pada bagian garis sisi (lateral acute).

Asikin (1971), menyatakan ikan layang mempunyai kelopak mata berlemak
(adipose) dan rahang bawah sedikit menonjol, sirip punggung terdiri dari sirip
punggung pertama dan sinp punggung ke dua. Di belakang sinp punggung ke dua
;:Im'i sirip dubur terdapat sebuah sirip tambahan yang disebut finlet, sirip ekor sangat
konkaf, pendek, berujung runcing dan lebar.

lkan layang tidak mempunyai bentuk Juar (morfologi) yang dapat
membedakan antara jantan dan betina (sexual dimorphisme), maka untuk

membedakan antara jantan dan betina yaitu dengan gonadnya (Cenreng, 1938).



Menurut Saanin (1984), ikan layang mempunyai ciri-citi : bentuk badan
langsing memanjang dan tidak begitu compres, profil dorsal dan ventral sama, sinp
punggung pertama berjari-jari keras 8, sinp punggung ke dua berari-jan 1,32 - 35
lemah, sirip dubur terdiri dari dua jari-jari keras bergabung dengan 26 — 30 jari-jari
lemah, dibelakang sirip punggung ke dua dan dubur tersebut satu jari-jari sirip
tambahan, terdapat 25 — 30 sisik pada garis sisinya. Tinggi badan umumnya 4,5
panjang total maksimum mencapai 30 cm dan umumnya 20 - 25 em. Sedangkan
menurut Nontji (1992), ikan layang mempunyai tanda khusus yartu terdapat sirip
kecil (finlet) di belakang sirip punggung dan sirip dubur, mempunyai bentuk tubuh
yang bulat memanjang pada bagian garis sisi (lateral acute). a

Asikin (1971), menyatakan ikan layang mempunyai kelopak mata berlemak
(adipose) dan rahang bawah sedikit menonjol, sirip punggung terdin dari sirip
punggung pertama dan sirip punggung ke dua. Di belakang sirip punggung ke dua
;:imi sirip dubur terdapat sebuah sirip tambahan yang disebut finlet, sirip ekor sangat
konkaf, pendek, berujung runcing dan lebar.

Ikan layang ftidak mempunyai bentuk luar (morfologi) yang dapat
membedakan antara jantan dan betine (sexual dimorphisme), maka untuk

membedakan antara jantan dan betina yaitu dengan gonadnya (Cenreng, 1988).



Kelompok Umur

Pengertian umur berarti rata-rata umur kohor, dimana entuk menentukan
umur harus dimulai dengan defenisi hari lahir. Defenisi yang jelas tentang hari lahir
adalah hari dimana menetasnya larva dan telur (Sparre, dkk., 1999).

Menurut Effendie {1997), kelompok umur merupakan satu populasi yang
telah berhasil mengadakan pemijahan menghasilkan sejumlah besar anak-anak ikan
yang bergantung pada fekunditas, keberhasilan pemijahan, dan mortalitas dan anak-
anak tkan lersebut.

Dalam biologi perikanan pengetahuan mengenai komposisi umur dalam
populasi atau komunitas ikan suatu perairan memegang peranan penting, termasuk
kalau dihubungkan denpan produksi akan dapat terlihal erat kaitannya dengan
pengelolaan ikan sebagai sumberdaya dari suatu perairan. Satu populasi yang telah
herhasil mengadakan pemijahan menghasilkan sejumlah besar anak-anak than yang
bergantung pada fekunditas, keberhasilan pemijahan dan mortalitas dari anak-anak
ikan tersebut sisa anak-anak ikan yang tumbuh dan berhasil hidup dan mencapai
ukuran yang dapat dieksploiasi yang dinamakan rekruitmen. Dengan mengetahui
umur ikan tersebut dan komposisi jumlahnya vang ada dan berhasil hidup, kita dapat
mengetahui  keberhasilan atau kegagalan reproduksi ikan pada tahun tertentu.
Keadaan demikian dapat di lacak melalui penelusuran komposisi atau struktur umur

dengan anggotanya pada saat terteniu, dan dapat pula dipakai dalam produksi

perikanan pada saat mendatang (Effendie, 1997).



Everthart et af (1975), mengemukakan terdapat beberapa metode untuk
mengestimasi komposisi umur berdasarkan frekuensi panjang.  Salah satu metode
yang digunakan adalah metode Bhattacharva. Dasar metode ini yaitu pemiszhan
kelompok umur ikan tersebut merupakan satu cohort,

Hasil penelitian diperairan sekitar pulau-pulau sembilan kabupaten Sinjai
vang dikemukakan oleh Yani (2001), ikan layang (Decaprerus russelli) berdasarkan
Jenis kelamin terdin atas tiga kelompok umur dengan modus panjang : 16,3 em, 19,1
cm, dan 21,1 em untuk jantan;15.5 cm, 18,5 ¢m, dan 20,7 em untuk betina: 16,0 ¢m,
18,8 cm, dan 20,7 cm untuk gabungan jantan dan betina,

Selanjutnya hasil penelitian disekitar perairan Barru yang didapatkan
Talaohu (2003), kelompok umur ikan layang (Decapierus russelli) diperoleh tiga
kelompok umur, pada kelompok umur pertama didapatkan kisaran panjang ikan 7-
12,9 cm dengan modus panjang 8422 cm, kelompok umur ke dua dengan kisaran
panjang ikan 13-18,9 cm dengan modus panjang 14,332 cm, dan kelompok umur ke
tiga dengan kisaran panjang ikan 19-22.9 ¢m dengan modus panjang 19, 05 cm.
Sedangkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh palilu (1988), ikan layang

(Decapterus russelliy disekitar perairan Makassar diperoleh kelompok umur dengan

kisaran panjang antara 11,5 — 16,7 cm.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad merupakan tahap tertentu perkembangan gonad

sebelum dan sesudah ikan itu merpijah. Beberapa penulis membuat klasifikas atan

ukuran tingkat kematangan gonad berdasarkan ikan yang ditelitinya, tetapi ada juga



penulis yang mengikuti kiasifikasi tingkat kematangan gonad ikan yang telah dibuat
oleh penulis lainnya (Effendie, 1997)

Perkembangan gonad pada ikan menjadi perhatian para peneliti, dimana
peninjauan perkembangan dilakukan dari berbagai aspek termasuk proses-proses
yang terjadi di dalam gonad baik terhadap individu maupun populasi, Perkembangan
gonad yang semakin matang merupakan bagian dan reproduksi ikan sebelum terjadi
pemijahan. Selain itu sebagian besar hasil metabolisme tertuju pada perkembangan
gonad {Burhanuddin, 1981),

Kematangan gonad ikan sering kali diperlukan unfuk beberapa tujuan.
Misalnya untuk menentukan atau mengetahui perbandingan antara tkan yang masak
ponadnya dengan yang belum dani stok yang ada dalam perairan, ukuran atau umur
ikan pertama-tama menjadi masak gonadnya, berapa lama saai pemijahannya, berapa
kali pemijahannya dalam satu tahun dan sebagainya (Effendie, 1979).

Selanjutnya ditambahkan lagi Effendie (1997), dalam menganalisis daur
TKG satu spesies ikan, penting mempunyai satu system yang menerangkan tahap-
ahap kematangan tersebut agar dapat menilai dengan cepat terhadap ikan dalam
jumilah besar. Sistem demikian banyak digunzkan secara luas dalam studi ikan
komersial. Yang penting dalam penggunaan klasifikasi tersebut jalah memahami dan

mengetshul perbedaan tanda-tanda satu kelas dengan kelas lainnya dan keadaan

transisi dari dua kelas yang berdekatan,

Hasil penelitian disekitar perairan Makassar yang dikemukakan oleh Palilu

(1988), hasil tangkapan ikan layang (Decupierus russelli) yang terlinggl vaitu pada
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TKG II sedangkan jumlah yang terendah pada TKG IV ini disebabkan karena ikan-
ikan yang berada pada TKG tersebut sedang melakukan migrasi ke dagrah pemijahan.
Selanjutnya penelitian disekitar perairan Barru vang didapatkan Talaohu (2003),
bahwa baik jantan maupun betina didapatkan TKG [ dan TKG II yang terbanyak,
TEG IV dan V juga ditemukan namun masih sedikit dibanding TKG | dan 11, ini

berarti bahwa 1kan yang banyak tertangkap belum mencapai puncak pemijahan.

Nisbah Kelamin (Sex Hatio)

[kan layang tdak mempunyai bentuk [uar (morfologl) yang dapat
membedakan antara jantan dan betina (seksual dimorphisme), sehingga untuk
membedakannya dapat diketahui melalw perbedaan gonadnya (Cenreng, 1988).

Fonteneau dan Marcille (1993 ) dalam Talaohu (2003 ), menyatakan sex ratio
adalah perbandingan jumlah ikan jantan dan betina yang dinyatakan dalam persen
(%) dari jumlah total individu setelah jemis kelamin di tentukan. Sex ratio ini dapat
menunjukkan banyaknya jenis kelamin dan individu-individu yang menyusun
populasi,

Menurut Mansyur (2001), rasio jenis kelamin ikan layang berbeda-beda
menurut tempat dan spesiesnya Berdasarkan hasil analisis Chi-Square sex ratio
disekitar perairan pulau-pulau Sembilan Kabupaten Sinjai menunjukkan bahwa
perbandingan ikan ikan layang jantan dan betina tidak seimbang, dimana jumlah tkan

jantan lebih besar dar jumiah ikan betina dengan perbandingan 1,7 1 1 pada bulan I

dan 1,4 : 1 untuk bulan IL
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Sedangkan menurut Talaohu (2003), perbandingan jumlah ikan layang
jantan dan betina yang tertangkap sclama bulan Agustus dan September melalui uji
Chi-Square adalah | ; 1. Artinya perbandingan ke dua jenis kelamin yang (erangkap
tidak berbeda nyata, yaitu jumlah ikan jantan dan betina vang tertangkap di sekitar

perairan Barru Selat Makassar adalah seimbang.

Pengelolaan Sumberdaya

Pengelolaan sumberdaya yang diantaranya adalah sumberdaya hayat
perikanan merupakan sualu rangkaian usaha pemanfaatan sumberdaya yang
berwawasan  lingkungan dan dapat dimanfaatkan secara  terus-menerus
(berkelanjutan) serta berkesinambungan (Suyedi, 2001).

Salah satu faktor yang dapat menunjang pengelolaan perikanan yang baik
adalah tersedianya informasi potensi yang tersedia dan potensi lestari, yakni potensi
yang memungkinkan uniuk ditangkap tanpa mengEAnggy kelestarian sumberdaya
tersebul. Aspek lainnya adalah jenis ukuran, scria tingkat kematangan gonad ikan
yang tertangkap. Data ini sangat berguna dalam menentukan upaya penangkapan

optimal dan pengaturan daerah penangkapan scria perbaikan teknolog alat tangkap

(Sadarang et al, 1985).

Potensi sumberdaya perikanan laut Indonesia tahun 1983 adalah 6,6 juta

torftahun dan melalui beberapa revisi maka pada tahun 1996 Direktorat Jenderal

“Perikanan mengevaluasi dugaan sumberdaya ikan laut Indonesia sebesar 6,35 juta

tonftahun. Pada tahun 1997 oleh Aziz et al (1998) diadakan evaluasi potensi
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perikanan adalah 6.8 juta tomtahun berdasarkan produksi, potensi dan tingkat
pemanfaatan pada wilayah pengelolaan perikanan (Selat Malaka, Laut Cina Selatan,
Laut Jawa, Selat Makassar dan Laut Flores, Laut Banda, Laut Seram sampai Teluk
Tomini, Laut Sulawesi dan Samudera Pasifik, Laul Arafura dan Samudera Hindia).
Penyebaran ikan pelagis di Indonesia merata di seluruh perairan, namun ada beberapa
yang dijadikan sentra daerah penyebaran seperti Layang (Decaprerus spp) di Selat
Bali, Makassar, Ambon, dan Laut Jawa. Menurut data wilayah pengelolaan FKKPS
' maka ikan layang banyak tertangkap di Laut Pasifik (Suyedi, 2001).

Anonim (2001), menjelaskan bahwa pengelolaan sumberdaya perikanan dan
kelautan harus diimbangi dengan adanya nerangkat hukum berupa peraturan
perundang-undangan yang memadai dan secara efektif mampu memberikan kepastian

hukum dan menciptakan iklim usaha yang kondusif.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober
2003, bertempat di Dusun Beba Desa Tamasaju, Kec. Galesong Utara Kabupaten

Takalar.

Alatl
Adapun alat vang digunakan untuk memperlancar dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah | unit kapal purse seine dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi
masing-masing 15 I'II'J, 3,70 m, dan 1,65 m, Sedangkan jaring dengan ukuran panjang
dan lebar masing-masmg 350 m dan 45 m,
Kemudian dipunakan pula alat berupa mistar dengan ketelitian 1 mm,
haki/talang sebagai tempat membedah perut ikan, safu st alal bedah, basket sebagai

ukuran dalam sstiap pengambilan sample (ukuran panjang, lebar, dan tinggi : 50, 36,

dan 16 cm), dan alat penunjang berupa alat tulis menulis dan alat hitung,

Metode P ilan Conto
Penelitian ini dilaksanakan dengan pengambilan data primer, yaitu dengan

mengadakan pengukuran panjang ikan, TKG ikan, dan menganalisa jenis kelamin

ikan yang dilakukan dalam keadaan segar. Panjeng ikan diukur dan ujung paling

] kan mistar den
depan bagian kepala sampai pada pangkal ekor dengan menggunakan m gan

ketelitian 1 mm, sedangkan TKG diketahui dengan membuka perut tkan dengan
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menggunakan klasifikasi Cassie dalom Effendie (1979) kemudian mengidentifikasi
jenis kelaminnya.

Ikan contoh diambil sebanyak satu keranjang (basket) untuk setiap kali
pengambilan ikan contoh, dimana pengambilan contoh dilakukan delapan kali dengan
interval waktu satu mimggu.  Jumlah ikan contoh vang terkumpul selama penelitian
sebanyak 1145 ekor yang terdini dan ikan betina sebanyak 594 ekor dan ikan jantan
sebanyak 544 ekor serta 7 ekor yang tidak terdefinisi.

Analisis Data

Lelompok Umur

Kelompok umur dianalisa berdasarkan metode yang dikemukakan olel
Bhattacharye (1967) dalam Sparre er al (1999), yaitu dengan membag: data panjang
ke dalam kelompok panjang (L), selanjutnya dilakukan perhitungan logaritma natural
(In F) dari frekuensi masing-masing kelompok. Dari hasil perhitungan logaritma
natural dicari selisih logaritma naturalnya (A In F) diantara kelompok kelas yang ada.
Kemudian dilakukan pemetaan nilai tengah masing-masing kelas panjang sebagai
sumbu X terhadap selisih logaritma natural frekuensi panjang sebagai sumbu Y.

Perpotongan garis lurus regresi dengan sumbu X memberikan nilai panjang rata-rata

setiap kelompok umur, Jumiah garis lurus yang terbentuk menandai banyaknya

kelompok umur. Panjang rata-rat setiap kelompok umur dapat diketahui melalui

persamann regresi yang terbentuk untuk setiap kelompok umur yang bemnilai - afh.

L
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Tinghkat Kematangan Gonad
Tingkat kematangan gonad (TKG) ditentukan dan dianalisis secara morfologi
dengan melihat langsung berdasarkan petunjuk meodifikasi Cassie (Effendie, 1979)
(lampiran 1),
Nisbah Kelamin
Pengujian nisbah kelamin ikan layang (jantan dan betina) vang tertanpkap,

ditentukan melalu pendekatan Uji Chi-Square (Sudjana, 1992) sebagar berikut

(Of — Eif)?
X'= ZT

Eij = (ni.oj)/n
Dimana :
X' = Chi-Square
(i) = Pengamatan
Eij = Nilai Harapan
n = Jumlah total pengamatan

m = Jumlah bans ke-i

nj = Jumlah baris ke-]



HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Alat Tangkap Purse Seine

Purse seine senng disebul jaring kantong karena bentuk jaring tersebut
waktu dioperasikan menyerupai kantong, di desain sedemikian rupa dengan bahan
dan konstruksi yang disesuaikan dengan jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan.
Purse seine secara paris besarnya terdin atas bagian-bagian sayap (wing), kantong
{bunt), pinggiran (selvadge), pelampung (float), tali ns atas dan tali ris bawah (lead
and cork line) dan tali kolor (purse line), dimana ukuran purse seine diberbagai
tempat berbeda-beda sesuai hasil yang diharapkan (Ayodhyoa, [981),

Bentuk dan konstruksi alat tangkap purse seine yang digunakan nelayan
setempal adalah empat persegi panjang dimana tujuan uamanya untuk menangkap
jenis-jenis ikan pelagis yang membentuk gerombolan dengan metode penangkapan
one boat system (sistem satu kapal dengan cara melingkari ikan dengan jaring).
Adapun konstruksi alat tangkap purse seine yang digunakan diperairan Takalar
berukuran panjang 350 m dan lebarnya 45 m dengan perincian sebagai benkut :
Jaring Utama

Jaring utama pada purse seine terdiri dari beberapa bagian yaitu : sayap
(wing), badan (body), dan kantong (bunt), Semua bagian jaring utama berbentuk segi
empat dengan ukuran mata jaring masing-masing : bagian sayap 210 D/6, bagian
badan 210 D/9, dan bagian kantong 210 D32 Bahan dar pembuatan jaring ini

adalah Polyamide (PA) dan mesh size untuk sayap dan badan adalah 1 inch
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sedangkan kantong % inch, Mesh size untuk kantong harus lebih kecil dari pada
mesh size sayap dan badan serta nomor benangnya lebih besar karena berfungsi untuk
menahan beban hasil tangkapan.
Selvadge
Pada bagian atas dan kaki jaring ditambahkan jaring pengual yaitu selvadge
untuk menghindari gesekan langsung antara jaring dengan tali ris. Selvadge
berukuran mata | inci dan lebaimya 5 mata yang terbuat dari bahan Polyethilen (PE)
atau bahan lain yang lebih kuat dan bahan janing utama, nomor benang sama atau
lebih besar dan jaring utama.
Tali Temali
- Tali Ris
Tali ris atas terdiri dari tali pelampung dan tali penguat yang dianjurkan
menggunakan bahan tali yang berat jenisnya lebih kecil dari air dengan diameter
tali 10 mm dan 7 mm seria terbuat dari bahan Polyethylene (PE) dimana panjang
masing-masing tali berukuran 350 m. Untuk tali ris bawah yang meliputi tali
pemberat dan tali penguat, tali pemberat yang menggunakan bahan yang bera
jenisnya lebih besar dari air dengan diameter tali masing-masing 12 mm dan 10
mm.
- Tali Ring dan Tali Kolor
Tali ring adalah tali yang menggantung ring dari tali ns bawah yang terbuat
dari kuralon atau PE dengan diameter 10 mm dan panjangnya 100 cm. Tali

kolor berfungsi menyatukan ring atau bagian bawah jaring dengan cara menarik



tali tersebut pada saat houling dan bahan dari PE atau kuralon dengan diameter

25 mm.
- Tali kolor
Untuk menguncupkan jaring digunakan tali kolor. Tali kolor terbuat dari
bahan polyethilen dengan diameter 20 mm, panjangnya sama dengan panjang
Jaring ditambah tali selambar depan dan belakang masing-masing 45 m.
Pelampung
Pelampung betfungsi untuk mengapungkan seluruh alat tangkap ke atas
permukaan air, Pelampung sebaiknys mempunyai daya apung yang besar, sedikit
menverap air, mudah diperoleh dan harganya murah. Pelmnpﬂng yang digunakan
terbuat dan plastik berbentuk bola dengan diameter 10 cm, dalam tiap unitnya
nclayan memasang 1401 buah dengan jarak tiap pelampung sekitar 15 ¢m dengan
daya apung perbush 1,12 kg dan diikat pada tali ns atas (Gambar 2).
PEI:I.IIIIEFHI
Pemberat berfungsi untuk menenggelamkan bagian bawah jaring agar jaring
dapat tergantung dengan sempurna dan sebagai tempat masuknya tali kelor,
Pemberat yang digunakan adalah dari bahan timah hitam (Pb) berbentuk cincin
dengan diameter cincin 10 cm dan berat perbuah 0.5 kg vang diikat pada tali ris
bawah dengan jumlash pemberat yang digunakan 445 buah dan jarak antara pemberat

sekitar 40 cm (Gambar 3).



Gambar 2. Pelampung Alat Tangkap Purse Seine yang Digunakan di Dusun Beba,
DesaTamasaju, Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.

Gambar 3. Jaring dan Ring/pemberat Alat Tangkap Purse Seine vang Dhgunakan di
Dusun Beba, Desa Tamasaju, Kecamatan Galesong Utara Kabupaten

Takalar.
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Pendugaan Kelompok Umur

Tkan contoh yang diperoleh selama penelitian befjumlah 1138 ekar dengan

kisaran panjang baku 115 — 200 mm yang terdiri dari 544 ekor jantan dengan kisaran

[55 — 200 mm dan 594 ekor betina dengan kisaran 115 — 195 mm (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Panjang Baku Ikan Layang (Decaprerus russelli RUPELL)
Berdasarkan Jenis Kelamin yang Didapatkan Selama Penelitian Diperairan

Kabupaten Takalar.

Kelas Panjang | Frekuensi (Ekor)
{mum} Jantan Betina Gabungan Jantan dan Betina
115 - 120 27 47 74
120125 52 51 103
125 - 130 68 84 152
130 - 135 78 95 173
135 = 140 41 a8 129
140145 31 60 9]
145 — 150 51 27 78
150— 135 57 20 77
155 — 160 43 20 63
160 — 165 26 15 41
165-170 15 i | 18
170 - 175 15 8 _23
175 - 180 20 18 ] 38 3
180 — 185 10 25 35
185 190 3 22 25
190 — 195 2 3 13
195 — 200 5 3 2
Jumlah 544 594 1138

Pada tabel 1. menunjukkan, bahwa kisaran panajang baku ikan layang

(Decapterus russelli RUPELL) diperairan takalar baik jantan maupun betina berkisar

antara 115 — 200 mm, hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Yani (2001),
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diperairan Pulau-pulau Sembilan Kab. Sinjai vang berkisar antara 12,5 - 22.9 cm atau
125 — 225 mm.

riasil anal:sis dengan menggunakon metode Bhattacharya diperoleh tiga
modus panjang baku ikan, baik janian, betina, maupun gabungan jantan dan betina.
| Hal ini diketahui dari hasil pemetaan antara nilai tengah masing-masing panjang baku
! schagal sumbu X terhadap selisih logantma natural frekuensi (ALn F) sebagai sumbu

Y, vang dapat di [ihat pada gambar 2, 3, dan 4 dibawah im ;

ALn N1+
o
b
E —

s
-1.5
5]

Gambar 4. Kurva Kelompok Umur Jkan Layang (Decuplerus russell! RUPEL)
Jantan di Perairan Kab. Takalar,
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Gambar 5. Kurva Kelompok Umur Tkan Layang (Decapterus russelli RUPEL)
Betina di Perairan Kab, Takalar,
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,' Gambar 6. Kurva Kelompok Umur lkan Lavang (Decaprerur russelli RUPEL)

Gabungan Jantan dan Betinadi Perairan Kab. Takalar,
1 Gambar 4, 5, dan 6 memperlihatkan adanya tiga gans lurus yang
menunjukkan bahwa ikan layang yang tertangkap di perairan Takalar selama
penelitian masing-masing terdin dan tiga “elompok umur. Adapun masing-masing
modus pamjang baku tap kelompok umur dan kisaran panjang bakunya berdasarkan
jenis kelamin dan gabungan jenis kelamin teilihat pada Tabel 2, 3, dan 4 di bawah ini

Tabel 2. Hubungan antara Kisaran Panjang Baku, Umur Relatif, dan Panjang Hasil
Perhitungan lkan Layang (Decapterus risselfi RUPEL) Jantan di Perairan

Kabupaten Takalar

Kisaran E‘Eﬂﬂ Baku | \imur Relatif | Modus Panjang (mm) | Frekuensi (ekor)
115 144 1 1276 297
145 - 164 2 1531 i
165 - 199 3 176,5 i

Tabel 3. Hubungan antara Kisaran Panjang Baku, Umur Relatif, dan Panjang Hasil
Perhitungan [kan Layang (Decaprerus russelli RUPEL) Betina di Perairan

Kabupaten Takalar
Kisaran m?ng Baku | Umur Relatif | Modus Panjang (mm) | Frekuensi (ekor)
115 - 149 | 133,0 452
150 - 174 158, 66
175 - 194 3 184.3 ¥




23

Tabel 4. Hubungan antara Kisaran Panjang Baku, Umur Relatif, dan Panjang Hasil

Perhitungan lkan Lavang (Decaprerus russelli RUPEL) Gabungan Jantan
dan Betina di Perairan Kabupaten Takalar

Kisaran F:::;?“g BRI | 4y Relatif | Modus Panjang (mm) | Frekuensi (ekor)
15— 149 [ 132,0 oo
150-174 2 156,2 s
175 - 199 3 181,5 116

Berdasarkan Tabel 2, 3, dan 4 terlihat bahwa ikan layang vang banyak
tertangkap yaitu pada kelompok umur 1, baik jantan, betina, maupun gabungan jantan
dan betina dengan kisaran panjang masing-masing yaitu 115 — 144 mm, 115 - 49
mm, dan 115 — 149 mm. Pada kisaran panjang terscbut ikan layang sebenminya
helum bisa ditangkap, karena kisaran panjang tkan layang masih kecil-kecil dan
masih perlu cukup waktu tumbuh dan berkembang untuk mencapai kelompok umur
2. dan 3. Sedangkan pada kelompok umur 2 dan 3, kurang didapatkan karena diduga
sedang bervaya untuk melakukan pemijahan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dibandingkan dengan hasil penelitian
Talaohu (2003) di perairan Barru Selat Makassar dan hasil penelitian Yam (2001) di
Pulau-pulau Sembilan Kabupaten Sinjai vang dapat disajikan melalnn tabel 5 di

bawah ini ;
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Tabel 5. Perbandingan Hubungan antara Kisaran Panjang. Umur relatif, dan Panjang
Hasil Pemetaan lkan Layang (Decuaplerus russelii RUPELL) di Perairan

- ———

Sinjai dan Barru.
Umur . - Modus ;
Draerah 3 Kisaran Panjang : Frekuensi
Penelitian | SN ﬁ:ﬂﬂ (mm) P?:,IJ;';E (Ekor)

1 125 — 164 155 1035
Jantan 2 165 — 194 185 353
3 195 — 224 207 180
SINJAI 1 125 - 159 163 126
Yan, Betina 2 170 - 204 191 281
(2001) 3 205229 212 65
1 125 - 169 160 263
Gabungan 2 170 - 199 188 625
3 200 - 229 207 222
BARRU | 70— 129 84,22 121
Talachu, | Gebungan 2 130 - 189 143 .32 1235
(2003) 3 190 - 229 190,51 24

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa umur relatif untuk daerah penelitian
tersebut sama-sama terdiri dan tiga kelompok umur dan memiliki kisaran panjang,
modus pargang, dan frekuensi yang berbeda untuk settap dasrah penelitian,
Perbedaan tersebut dischabkan karena kondisi reaya penyebaran dari setiap
organisme (faktor oceanografi) sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi
organisme tersebut, baik perbedaan jenis, ukuran, maupun struktur tubuh, Pernyataan
tersebut sesuai dengan pendapat Nentji (1992), setiap perairan mempunyai sifat-sifat
yang berbeda dalam struktur geografi, sifat musim hujan dan kemarau, serta pola
sirkulasi air. Oleh sebab itu pertumbuhan organisme yang hidup didalamnya akan

mempunyai bentuk dan ukuran yang berbeda.
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Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Penentuan tingkat kematangan gonad dari setiap jenis ikan contoh diperoleh

394 ekor betina dan 544 ekor jantan serta 7 ekor yang belum diketahui jenis
kelaminnya. Berdasarkan petunjuk Cassie (Effendie, 1979) diperoleh kisaran tingkat
kematangan gonad, yaitu TKG [ - V sepeni pada tabel 5 di bawah ini :

Tabel 6. Ukuran Ikan Layang (Decapierus russefli RUPELL) dalam Setiap TKG
yang Tertangkap di Perairan Kabupaten Takalar.

P“‘{'” Betina N Jantan N
E;j;?g p o |m v | v | (Ekor) | 4 | g | m|w | v | (Ekor)
115-120 | 47 47 27 27
120-125 | 23 | 23 51 53 52
125-130 | 46 | 38 B4 30 | 38 68
130-135 | 49 | 46 a5 15 | 43 78
135-140 | 23 | 59 f 83 19 | 22 41
140-145 22| T2 60 TR ! 1
145-150 3| 9 4| 6 77 HENEREYIN:
150-155 3 9 | 4 20 21| 5|3 |24 57
155-160 5 & 9 20 4 | 6 | 23 43
160-165 s | 4| 6| 15 1| 6 | 7] 26
165-170 1 2 3 4 2 g 15
170-175 | 7 8 3 | 12 15
175-180 2 | 6] & | 1 [ 17 20
180-185 25 | 28 I ] 10
185-190 2| 2 -
190-195 11 il 2 2
165-200 [ s | 5
TOTAL | 193 | 201 | 35 | 29 | 136 594 [i74[187] 30 | 26 [129| 544
th JM” 3B | AR | WBH | TLEO b T T EE L I

Berdasarkan Tabel 6, ikan betina berukuran 140 — 180 mm dikatakan sudah

makan gonad (TKG [V) dan sudah memijah pada ukuran 140 — 195 mm. Begitupun

pada ikan jantan dan betina, pada ukuran 140 — 185 mm sudah matang gonad (TKG



26

1V) dan sudah memijah pada ukuran 145 — 200 mm. Berdasarkan uraian tersebut
terlihat bahwa TKG IV baik jantan maupun betina didapatkan dengan jumlah yang
sedikit karena iken-ikan yang didapatkan pada TKG IV tersebut sedang melakukan
pemijahan atau migrasi ke daerah pemijahan. Sedangkan pada TKG V didapatkan
lebih banvak dari TKG IV baik jantan maupun betina, karena pada TKG tersebut
sudah selesai melakukan pemijah dan kembali lagi membentuk scooling dengan ikan-
tkan yang lain. Pada Tabel 6 diatas dapat pula disimpulkan bahwa ukuran ikan saat
pertama kali matang gonad untuk betina berukuran 135 mm dan untuk jamtan

berukuran 140 mm.

JANTAN

[N=541

] TKGI

W27 % e

B TRGII

o478 % [l TRGm

0562 % ] TKGIV

W THGV

w401 %

Gambar 7. Persentase Tingkat Kematangan Gonad lkan Layang (Decaplerus russedli
RIJPELL) Jantan Hasil Penelitian pada Bulan September sampai dengan
Oktober 2003 di Perairan Kabupaten Takalar.
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Gambar 8. Persentase Tingkat Kematangan Gonad Ikan Layang (Decapterus russelli
RUPELL) Betina Hasil Penelitian pada Bulan September sampai dengan
Oktober 2003 di Perairan Kabupaten Takalar.

Dari Gambar 7 dan 8 di atas dapat di lihat bahwa ikan layang yang
didapatkan sangat bervariasi jumlahnya, baik jantan maupun betina. Terlihat bahwa
TKG I dan Il yang banvak tertangkap, menyusul TKG V, dan yang paling kurang
tertangkap yaitu pada TKG [l & IV baik jantan maupun betina. Pada TKG [ & 11
banyak tertangkap, ini berarti ikan yang banyak tertangkap merupakan ikan-ikan yang
belum mencapai puncak pemijahan, hal ini disebabkan karena ikan-ikan pada TKG
[l, 1V, dan V diduga banyak yang beruaya ke daserah lain uniuk melakukan
pemijahan, Apabila pada TKG | & Il masih terus dilakukan penangkapan maka
dikhawatirkan akan membahayakan kelestarian sumberdaya ikan tersebut,

sebagaimana yang dikemukakan oleh Tiews er ol (1986) bahwa ikan layang sudah

matang gonad pada umur tiga tahun dengan panjang 18 — 19 cm.
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Nishah Kelamin (Sex Ratio)
Berdasarkan hasil penelitian dari | 145 ekor sampel ikan, terdapat 544 ekor

jantan, 394 ekor betina, dan 7 ekor vang belum diketahui jenis kelaminnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa persentase rasio kelamin antara
jantan dan betina adalah 47,51 % : 51,88 % atau 1 : 1,09. Sclanjutnya kasil dari Uji
Chi-Sguare untuk ikan jantan dan betina tidak memperlihatkan perbedaan nyata (X%,
g {Lampiran 6). Im membuktikan bahwa rasio kelamm antara jantan dan
betina adalah seimbang dan untuk melestarikan kelangsungan hidup pﬂ]‘ﬂ..llasi di
perairan tersebul, maka penangkapan sebaiknya dibatasi pada ikan yvang berukuran
kecil atau dengan jalan menambah ukuran mata jaring pada jaring purse seine,

Menurut Mansyur (2001), berdasarkan hasil analisis Chi-Square sex ratio
disekitar perairan pulau-pulau sembilan Kabupiten Sinjai menunjukkan bahwa
perbandingan ikan ikan layang jantan dan betina tidak seimbang, dimana jumlah ikan
jantan lebih besar dari jumlah ikan betina dengan perbandingan 1,7 ; 1 pada bu!la.n I
dan 1,4 : 1 untuk bulan IT.

Sedangkan menurut Talachu (2003), bahwa perbandingan jumlah ikan
layang jantan dan betina yang tertangkap selama bulan Agustus dan September
melalui uji Chi-Square adalah 1 : 1. Artinya perbandingan ke dua jenis kelamin yang
terfangkap tidzk berbeda nyata, yaitu jumlah ikan jantan dan betina yang tertangkap

di sekitar perairan Barru Selat Makassar adalah seimbang.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dj perairan Takalar, maka dapat di tank
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam penentuan kelompok umur ikan layang (Decaprerus russelli RUPELL)
diperoleh tiga kelompok umur, dengan modus panjang 127,6 mm, 153,1 mm,
dan 176, 5 mm untuk jantan; 133,0 mm, 158,1 mm, dan 184,35 mm uniuk
betina; dan 32,0 mm, 156,2 mm, dan 181,5 mm untuk gabungan jantan dan
betina,

2. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) yang didapatkan selama penelitian adalah
TKG [ — V dimana TKG | & I vang dominan tertangkap menyusul TKG V
dan yang paling kurang tertangkap adalah TRG 111 & 1V,

Nisbah kelamin (sex ratio) ikan layang jantan dan befina tidak berbeda nyata,

[

yaity X < X'uba yang astinya tegjadi keseimbangan antara jantan dan

betina diperairan Takalar,

aran
Perlunya penclitian lebih lanjut mengenai analisis TKG dan kelompok umur
pada tempat yang sama tetapi wakiunya harus berbeda-beda, agar dapat terlihat jelas

apakah ada perbedaan pada waktu-waktu yang lain dari kondisi perairan tersebut.
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Lampiran 2. Tingkat Kematangan Gonad menurut Cassie (Effendie 1979)

TRG

Betina

Jantan

D\ran'l seperti  benang.  panjang
sampai ke depan rongga tubuh,
warna jernil, permukaan licin,

Testes seperti  benang, lebih
pendek (terbatas) dan terlihat
wungnys di rongga tubuh, wama
jernih.

Il

Ukuran  ovanum  lebth  besar,
pewamnaan lebih pelap kekuning-
kuningan, telur belum terhihat jelas
dengan mata

Ukuran  testes  lebhih  besar,
pewarnaan putih  seperti  susu,
bentuk lebih  jelas dan

pada tinghat |

i

Ovari  berwarna kuning, secara
morfologr  telur mulai  kelithatan
butimya dengan mata.

Permukaan testes lampak
bergerigi, warma makin putth,
testes makin besar, dalam keadaan
awel mudah putus.

IV

Owvarium  semakin  besar, telur
berwama  kuning dan mudah
dipisahkan, butir banyak tidak
tampak, mengisi %2 - 203 rongga
perut, usus ierdesak.

Seperti pada ungkat 1T tampak
lebih jelas, (esies semakin pejal,

Ovari berkerut, dinding tebal, butir
telur  sisia  terdapat  di ddtlmf
pelepasan.  Banyak telur sepert

Testes bagian belakang kempis
dan di bagian sekat pelepasan
masih bensi

pada tingkat 11.
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Lampiran 6. Wi Chi -
Layang (

Square Perbandingan Jantan dan Betina
Decapterus ruyselfi

Seine di Perairan Kabupaten Takalar

(Sex Ratio) lIkan
RUPELL) yang Tertangkap dengan Purse

Jenis Kelamin Pengambilan Contoh (Bulan)
Sepiember Oktobes N
Jantan
o | 281 263
Ei P (282,52) (261,48) 544
Qi - Ei | (-1,52) (1.52)
Hetina |
0Oi l- 310 284
' I
Ei | (308,84) | (285,52) 594
0i—Ei | (1,52) {-1,52)
TOTAL : 591 547 1138
Ey = (591 .544) ' 1138=282,52, E;2 = (547 .544)/ 1138 = 261 48

i

Eay

~ (0= FEiY
xiay i

(591 .594). 1138 =7308.84; Es:

= (547 .594)/ 1138 = 285,52

(=153 (183) (.52)° (- I.52y°

T 28252 T 36148 30848
23104 23104

285,52
23104 23104

= 358250 26148 30848 28552

= 0008+ 0,009 +

=0,033"

0,008 + 0,008

0.05 = X* > X'ngs. = 3,84

0,01 = X > Xam

=f,63

s = ligla'k berbeda nyaia
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Lampiran 7. Petla Lokasi Penelitian
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Keterangan ; X = Lokasi Penclitian




